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Irul lupa pesan bude. 

Bude memberinya uang. Irul disuruh 

membeli kue cucur di pasar. Dia malah 

tergiur membeli aneka mainan di 

pasar. Apakah uang Irul masih cukup 

membeli kue cucur itu? Bagaimana 

caranya dia bisa mendapatkan kue 

cucur pesanan bude?
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Pesan Pak Kapus

Halo, anak-anak Indonesia yang cerdas dan ceria!

Kalian semua suka membaca, kan?  Nah, ini ada buku-buku 

yang menarik dan seru untuk kalian baca. Buku-buku dengan 

beragam kisah. Semuanya dilengkapi dengan ilustrasi yang 

memukau. 

Pilihlah buku-buku yang menimbulkan kesenangan membaca. 

Salah satunya buku yang ada di tangan kalian saat ini. Ayo, 

ajak teman-teman dan orang tuamu untuk membaca bersama! 

Semoga kalian makin suka membaca.

Anak-anakku, teruslah membaca! Membaca dapat 

melembutkan hati, sekaligus meningkatkan wawasan dan 

kreativitas kalian.  

Selamat membaca!

Jakarta, September 2024

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan), 

Supriyatno, S.Pd., M.A.



Prakata

Hai, teman-teman!

Pernahkah kalian memiliki uang saku yang cukup banyak?

Apa yang kalian lakukan dengan uang itu?

Apakah kalian langsung membeli semua barang yang 

kalian mau? Atau kalian hanya membeli barang yang kalian 

butuhkan saja?

Buku ini akan mengajak kalian bertualang bersama Irul ke 

Pasar Papringan. Melalui kisah Irul, kalian akan belajar 

mengenali apa yang bebar-benar kalian butuhkan. 

Yuk, ikuti kisahnya!

Bu Yani
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Kata Bude, pasar itu sangat unik. 

Buka setiap Minggu Pon dan Wage. 

Uangnya pun dari keping bambu.

Brrrr! Pagi-pagi Irul tiba di Pasar Papringan. 

Sudah lama Irul mau ke sana. 



4 5

Irul membawa empat lembar uang sepuluh ribu. 

Dia menyimpan uang itu di dalam tas. Sebelum berbelanja, Irul harus menukar uangnya. 

Tempat penukaran uang ada di dekat pintu masuk. 
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Satu keping bambu setara 2.000 rupiah. 

Irul mendapat 20 keping bambu.

Bude meminta Irul membeli delapan kue cucur. 

Kata bude, satu kue cucur harganya satu keping bambu.

Harganya cukup murah. Uang Irul pasti bersisa. 

Nanti, Irul bisa belanja apa pun yang disuka.
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Eh, ada pesawat kayu.

Irul mau satu.

Tenang saja! 

Irul punya banyak keping bambu. 

Membeli kue cucur nanti dulu.
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Wuing…wuing! Suara peluit terdengar merdu. 

Kakaknya pasti suka peluit itu.

Irul mau membeli satu.

Tenang saja, 

keping bambu Irul masih banyak 
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Tek…tek…tek! 

Oh, mainan ethek-ethek. 

Adik pasti juga mau satu. 

Irul mau membeli itu.
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Hari makin siang.  

Cuaca kian panas.

Irul mulai kehausan. Ahh… minum es dawet pasti segar! 

Irul mau satu gelas besar. 
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Ternyata hanya tersisa satu keping bambu.

Ini tidak cukup untuk membeli delapan cucur.

Apa ya yang harus Irul lakukan?

Ups! Irul lupa membeli kue cucur.

Berapa ya sisa uang Irul?
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Kata ibu penjual tidak bisa.
Aha... Irul punya ide! 

Ia akan mencoba menawar.

Bisakah Irul membeli delapan kue cucur 

dengan sekeping bambu?
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Namun, ibu penjual punya ide lain.

Ia akan memberi Irul delapan kue cucur.

Syaratnya, 

Irul membantu membungkus makanan.

Sepertinya susah, tetapi Irul akan mencoba!

Lipat sana, 

lipat sini. Eh, ternyata Irul bisa.
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Tugas Irul sudah selesai.

Saatnya membawa kue cucur pulang.

Terima kasih ibu penjual.

Lain kali, Irul akan lebih hati-hati berbelanja.
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Pernahkah kalian mengalami peristiwa yang dialami Irul?

Nah, itulah yang akan terjadi jika kalian tidak bisa membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan. Yuk, pelajari apa beda antara keduanya! 

Kebutuhan adalah hal-hal yang harus kalian miliki supaya bisa hidup dengan 

baik.  Contohnya, kalian butuh makanan bergizi untuk membuat tubuh kuat. 

Kalian butuh air untuk tetap sehat. Kalian juga butuh pakaian agar tidak 

kedinginan. Tanpa semua itu, hidup kalian akan terasa sulit. 

Keinginan adalah hal-hal yang ingin kalian punya, tapi tidak selalu kalian 

butuhkan untuk hidup. Misalnya, kalian ingin mainan baru, es krim, atau video 

game. Semua itu memang menyenangkan, tapi kalian tetap bisa hidup tanpa 

semua itu, kan?

Jadi, saat kalian ingin membeli sesuatu, cobalah pikirkan hal berikut. 

Apakah itu kebutuhan atau hanya keinginan? 

Pastikan kebutuhan kalian sudah terpenuhi dulu ya, 

sebelum membeli hal-hal yang kalian mau.

Kebutuhan

Keinginan

  Harus dibeli

 Tidak tergantikan

 Tanpa Pertimbangan

 Penting dan darurat

  Tidak harus dibeli

 Tidak terlalu penting

 Butuh Pertimbangan

 Bisa digantikan

Rumah/Papan

Barang Mewah

Mainan

Wisata

Pakaian/Sandang

Makanan/Pangan
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